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HUBUNGAN ANTARA PARENT ATTACHMENT DENGAN SELF
DISCLOSURE PADA SISWA MUAMALAT SOLIDARITY BOARDING
SCHOOL DI JANTHO ACEH BESAR

ABSTRAK

Self-disclosure sangat penting untuk dimiliki oleh remaja, khususnya dalam konteks
hubungan dengan orang tua dan teman sebaya. Keterbukaan diri merupakan
kemampuan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi kepada
orang lain. Penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang memiliki pola komunikasi
tertutup dengan orang tua cenderung lebih terbuka dengan teman sebaya dan mencari
dukungan emosional dari orang lain. Keterikatan emosional antara anak dan orang tua
memiliki peranan penting dalam perkembangan psikologis individu, termasuk dalam
hal kemampuan self-disclosure. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara parent attachment dengan self disclosure pada siswa Muamalat
Solidarity Boarding School di Jantho Aceh Besar. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data berbentuk skala parent attachment
dengan self-disclosure, populasi di dalam penelitian berjumlah 191 orang siswa
sehingga di dapatkan sampel sebanyak 110 orang siswa. Uji hipotesis pada penelitian
ini dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi Pearson Product Moment. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ditemukan koefisien korelasi sebesar 0,680 (r) dengan
signifikansi 0,001 (p) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara
parent attachment dan self-disclosure pada siswa Muamalat Solidarity Boarding
School Jantho Aceh Besar. Semakin tinggi self-disclosure semakin tinggi parent
attachment dan sebaliknya.

Kata Kunci: Parent Attachment, Self-Disclosure, Siswa Muamalat Solidarity

Boarding School
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PARENT ATTACHMENT AND SELF
DISCLOSURE IN STUDENTS OF MUAMALAT SOLIDARITY
BOARDING SCHOOL IN JANTHO ACEH BESAR

ABSTRACT

Self-disclosure is very important for teenagers, especially in the context of
relationships with parents and peers. Self-disclosure is the ability to express personal
thoughts, feelings, and experiences to others. This study shows that teenagers who
have a closed communication pattern with parents tend to be more open with peers
and seek emotional support from others. Emotional attachment between children and
parents han an important role in individual psychological development, including in
terms of self-disclosure abilities. The purpose of this study was to determine the
relationship between parent attachment and self-disclosure in students of Muamalat
Solidarity Boarding School in Jantho Aceh Besar. This study used a quantitative
approach, data collection techniques in the form of a parent attachment scale. With
self-disclosure, the population in the study amounted to 191 students so that a sample
of 110 students was obtained. Hypothesis testing in this study was carried out using
statistical analysis of Pearson Product Moment Correlation. The results of the study
showed a significance of 0,001 (p), indicating a significant positive relationship
between parent attachment and self-disclosure among students at Muamalat Solidarity
Boarding School di Jantho Aceh Besar. The higher the self-disclosure, the higher the
parent attachment, and vice versa.

Keywords: Parent Attachment, Self-Disclosure, Students Muamalat Solidarity

Boarding School
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masa remaja adalah periode penting dalam perkembangan manusia, dimana
mereka mengalami perubahan fisik dan emosional yang besar. Pada masa ini, mereka
mulai menjalin hubungan sosial yang lebih kompleks dan mencari identitas diri
(Bowlby, 1958). Sebagaimana tugas perkembangan yang harus diselesaikan oleh
remaja yakni mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman sebaya.
Erikson (dalam Dharmawijayati, 2015) menyatakan bahwa remaja lebih cenderung
untuk terbuka dan berbagi informasi pribadi dengan orang-orang di sekitarnya.
Kehidupan sosial selalu melibatkan komunikasi, yang menjadi elemen penting yang
perlu diterapkan individu dalam berbagai aspek kehidupan (Putri & Rizal, 2021).
Dalam proses perubahan psikososial, individu diharapkan dapat mengungkapkan
perasaan mereka secara verbal (Batubara, 2016). Kemampuan ini, yang disebut self-
disclosure, merupakan keterampilan sosial penting dalam membangun hubungan
interpersonal.

DeVito (2018) mengartikan keterbukaan diri sebagai proses berbagi informasi
pribadi, yang meliputi nilai, keyakinan, keinginan, perilaku, dan sifat individu kepada
orang lain. Menurut teori penetrasi sosial oleh Altman dan Taylor, keterbukaan diri
memiliki dua aspek utama: keragaman topik (breadth) dan kedalaman topik (depth).
Sementara itu, DeVito (2018) menambahkan bahwa aspek keterbukaan diri mencakup
frekuensi dan durasi (kuantitas), sifat informasi (positif dan negatif), kejujuran, intense

individu dalam menyampaikan informasi, serta tingkat keakraban. Keterbukaan diri



dapat memiliki dampak positif maupun negatif. Jika dilakukakan secara berlebihan,
keterbukaan diri dapat menimbulkan penolakan, kesulitan material, dan masalah
intrapersonal (DeVito, 2018). Keterbukaan yang berlebihan juga dapat menyebabkan
pengasingan, penurunan control diri, dan pengkhianatan (Nadlyfah & Kustanti, 2020).
Irawan dan Affan (2020) menjelaskan bahwa semakin banyak informasi pribadi yang
diungkapkan, semakin besar risiko penyalahgunaan oleh orang lain.

Individu khususnya remaja lebih terbuka dengan teman sebaya dan cenderung
lebih tertutup terhadap orang tua. Namun, kemampuan tersebut masih sulit diterapkan
oleh beberapa orang, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan, seperti pola
asuh, budaya, stereotip, status sosial, ekonomi dan tingkat pendidikan (Alberti &
Emmons, 2002). Daddis dan Randolph (2010) menyatakan bahwa individu lebih
memilih untuk menunggu pertanyaan dari orang tua sebelum mengungkapkan
perasaan mereka, daripada mengungkapkannya secara spontan. Hal ini berhubungan
dengan tingkat kepercayaan, penerimaan, dan kualitas hubungan remaja dan orang tua
(Santrock, 2011). Individu dengan penyesuaian diri positif biasanya lebih terbuka
kepada orang tua (Santrock, 2011).

Kehidupan siswa yang jauh dari pengawasan orang tua sering kali menyebabkan
perubahan signifikan dalam pola hubungan sosial dan emosional mereka. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Zong dkk., (2021) menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki pola komunikasi tertutup dengan orang tua cenderung lebih tertarik untuk
mencari dukungan emosional dari orang lain. Ketergantungan emosional ini sering
kali menggantikan peran orang tua dalam memberikan rasa aman dan kenyamanan,

maka kedekatan anak-orang tua semakin berjarak. Dengan demikian, kehidupan siswa



yang jauh dari pengawasan orang tua tidak hanya membentuk pola hubungan sosial
yang lebih terbuka dengan teman sebaya, tetapi juga secara tidak langsung
berkontribusi pada hubungan yang lebih tertutup dengan orang tua mereka.

Keterikatan emosional antara anak dan orang tua memiliki peranan penting dalam
perkembangan psikologis individu, termasuk dalam hal kemampuan mengungkapkan
pikiran, perasaan, dan pengalaman pribadi, yang dikenal sebagai self-disclosure. Siswa
sebagai individu yang sedang berada pada tahap remaja, menghadapi berbagai
tantangan sosial dan emosional yang menuntut kemampuan self-disclosure (Hidayati
& Sari, 2020). Kemampuan ini penting tidak hanya dalam hubungan sosial dan
pertemanan, tetapi juga dalam konteks akademik dan dukungan psikologis.
Kemampuan individu dalam keterbukaan diri tidak muncul dengan mudah, namun
berasal dari suatu proses panjang serta berdasarkan pengamatan terhadap orang
tuanya sendiri, sehingga remaja membutuhkan bantuan dari orang tuanya dalam proses
mengoptimalkan permasalahan emosional yang dimilikinya.

Umami (2019) mengungkapkan bahwa pada masa remaja harus mendapat
dukungan dan pemahaman dari orang tua karena pada masa inilah individu mencari
jati dirinya. Namun pada fenomena ini menunjukkan bahwa kemampuan dalam
melakukan self disclosure remaja ini belum nyaman berbagi pikiran dan perasaannya
dengan orang lain, bahkan dengan orang tuanya sehingga mereka tidak mudah
mempercayai orang lain, serta lebih suka memendam apa yang dirasakan dan
menghalangi mereka untuk melakukan self disclosure. Terdapat permasalahan pada
attachment dengan orang tua sehingga berpengaruh terhadap self disclosure. Menurut

Perry (2001) attachment berkaitan dengan hubungan individu dengan orang lain



dikemudian hari, seseorang dengan attachment yang bagus dan sehat kemungkinan
besar akan memiliki hubungan sehat pula dengan orang lain, sedangkan seseorang
yang memiliki attachment buruk berkemungkinan memiliki masalah perilaku dan
emosional dikemudian hari.

Parent attachment adalah suatu ikatan emosional, yang diperoleh dari interaksi
kuat antara seseorang terhadap orang lain yang dianggap penting dan berarti dalam
kehidupan (Bowlby, 1958). Attachment merupakan ikatan perasaan atau afeksi yang
berdurasi lama serta intens (Armsden & Greenberg, 1987). Menurut Perry (2001)
kemampuan attachment mengacu pada pembentukan serta pemeliharaan hubungan
emosional, sedangkan attachment itu sendiri merupakan sifat dan kualitas dari
hubungan.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 21-22 februari 2025 pada
siswa Muamalat Solidarity Boarding School Jantho Aceh Besar, diperoleh data terkait

dengan fenomena self disclosure yang dapat dilihat pada cuplikan wawancara.

Cuplikan Wawancara 1 :

“ Aku engga suka cerita sama siapa aja kak, aku malas kalau cerita sama orang
tua aku, takut mereka bakal marah atau engga peduli sama apa yang aku ceritain
gimana aku dipesantren yang ada nantik kecewa lebih baik diam ja, biasa lah kak
anak laki-laki banyak memendam. Lagi pula orang tua aku jarang jenguk aku
disini, kalau mau ngirim uang atau makanan pasti dititip sama orang tua kawan
aku kak. Kalau masalah uang makanan setiap minggu itu selalu ada kak cuma ya

’

itu jarang jengukin aku aja dipesantren.’



Cuplikan Wawancara 2 :
“ Aku lebih milih diam aja kak, aku mikirnya kalau aku cerita sama orang tua,
aku takut kalau mereka khawatir. Jadi, aku lebih suka memendam perasaan aku

1

sendiri dan tidak bercerita dengan siapa pun.’

Cuplikan Wawancara 3:

“Aku engga tau ya kak aku malas cerita-cerita, sebesar apapun permasalahannya
aku engga pernah cerita sama orang tua aku, aku lebih suka diam ja, aku
mikirnya aku pasti bisa nyelesain permasalahan aku sendiri tanpa harus
melibatkan orang tua aku kak. Mungkin karena udah terbiasa memendam, jadi

malas buat cerita kak.

Berdasarkan hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa terdapat permasalahan
dalam self disclosure pada siswa Muamalat Solidarity Boarding School Jantho Aceh
Besar, dimana ketiga siswa tersebut memilih diam tidak bercerita dengan orang
tuanya. Hal tersebut terlihat dari ketidakterbukaan siswa terhadap orang tuanya.

Salah satu faktor yang mempunyai pengaruh spesifik terhadap efektifitas dalam
self disclosure adalah attachment. Beberapa penelitian menemukan bahwa attachment
berhubungan dengan self disclosure. Mikulincer dan Nachshon (1991) menemukan
bahwa orang yang memiliki attachment yang secure dan ambivalen menunjukkan
lebih banyak keterbukaan diri daripada orang yang memiliki attachment menghindar.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Ariela (2020) tentang



attachment dan self disclosure pada pria yang berpacaran menemukan bahwa semakin
tinggi tingkat attachment maka semakin rendah tingkat self disclosure.

Meskipun demikian, penelitian mengenai hubungan parent attachment dengan
self disclosure remaja masih tergolong minim. Padahal remaja merupakan masa krisis
yang perlu mendapat perhatian pada tahap perkembangannya. Penelitian terhadap self
disclosure lebih sering ditinjau dari faktor dalam diri individu seperti kepribadian, dan
fokus penelitiannya lebih kepada self disclosure.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melihat bahwa kelekatan dengan orang
tua cenderung mempengaruhi kemampuan keterbukaan diri pada remaja. Kelekatan
yang baik dengan orang tua akan membuat remaja memiliki kemampuan self
disclosure yang positif sehingga remaja dapat terbuka dengan orang lain. Sebaliknya,
remaja yang tidak memiliki kelekatan dengan orang tuanya akan memiliki kemampuan
self disclosure yang rendah sehingga dapat merugikan dirinya sendiri. Kemudian
mengingat belum banyaknya penelitian mengenai Parent Attachment dan Self
Disclosure, khususnya di Jantho Aceh Besar, maka dari itu peneliti tertarik untuk
mengetahui dan meneliti lebih lanjut terkait “Hubungan Antara Parent Attachment
Dengan Self Disclosure Pada Siswa Muamalat Solidarity Boarding School Di Jantho

Aceh Besar”.

B. Rumusan Masalah
Rumusan malalah ini yaitu apakah terdapat hubungan yang signifikan antara
parent attachment dengan tingkat self disclosure pada siswa Muamalat Solidarity

Boarding School di Jantho Aceh Besar?



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara parent attachment
dengan self disclosure pada siswa Muamalat Solidarity Boarding School di Jantho

Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama dalam ranah psikologi perkembangan
dan psikologi sosial. Temuan kajian diharap menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya, terutama mengenai parent attachment dan self disclosure pada siswa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat langsung bagi siswa
sebagai subjek penelitian, yaitu dengan meningkatkan kesadaran akan pentingnya
self-disclosure dalam menjaga kesehatan mental dan membangun hubungan sosial
yang sehat. Selain itu, melalui pemahaman terhadap peran parent attachment,
siswa diharapkan mampu merefleksikan kualitas hubungan dengan orang tua
sebagai salah satu sumber dukungan emosional yang berpengaruh terhadap
kemampuan mereka untuk terbuka, mengelola tekanan, dan menyelesaikan
masalah secara adaptif. Dukungan emosional orang tua yang kuat dapat

mendorong siswa untuk lebih percaya diri dalam berkomunikasi.



b. Bagi Keluarga Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat serta menjadi
masukan bagi orang tua untuk memahami pentingnya kedekatan yang efektif
dengan anak. Orang tua dapat mempelajari cara-cara untuk meningkatkan self-
disclosure anak-anak mereka dengan menciptakan kedekatan yang harmonis dan

positif.

E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini didasarkan pada hasil 5 penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dimana peneliti tersebut memiliki karakteristik yang relatif sama ataupun
yang hampir sama dalam hal tema, kajian, meskipun berbeda dalam kriteria subjek,
jumlah, posisi variabel penelitian dan metode analisis yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Claudia Maria (2015) dengan judul Hubungan
Antara Attachment Pada Pengasuh Dengan Self- Disclosure Remaja Di Panti Sosial
Asuhan Anak Wisma Putra Bandung. Subjek dalam penelitian ini ialah 70 remaja
yang diasuh di PSAA Wisma Putra Bandung. Teknik yang digunakan adalah
purposive sampling. Perbedaannya dengan penelitian ini ialah pada waktu, lokasi atau
tempat, serta variabel penelitian.

Penelitian yang dilakukan oleh Naufal Mudhofar (2021) dengan judul Hubungan
Antara Keberfungsian Keluarga Dengan Self Disclosure Remaja Terhadap Orang Tua
Pada Siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung. Subjek dalam penelitian ini ialah 75
siswa SMA Utama 2 Bandar Lampung. Teknik yang digunakan adalah

disproportionate stratified random sampling.



Penelitian yang dilakukan oleh Aris Badara (2022) tentang Hubungan Antara
Avoidant Attachment Dengan Self- Disclosure Pada Mahasiswa Psikologi Universitas
Halu Oleo. Populasi penelitian ini sebanyak 357 mahasiswa. Sampel dalam penelitian
ini berjumlah 49 mahasiswa, dengan menggunakan metode purposive sampling.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Silvia Aninda (2023) dengan judul Family
Functioning Dan Self- Disclosure Pada Remaja Dengan Orang Tua Tunggal. Subjek
dalam penelitian ini ialah 80 remaja dengan orang tua tunggal di Banda Aceh. Teknik
yang digunakan adalah purposive sampling. Perbedaannya dengan penelitian ini ialah
pada waktu, lokasi atau tempat, serta variabel penelitian.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Nurul Muchlisah (2024) tentang Hubungan
Attachment Ayah Dengan Self Disclosure Pada Remaja Perempuan. Penelitian dari
Nurul Muchlisah (2024) menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan subjek
penelitian adalah remaja perempuan. Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
292 subjek yang berusia 15-22 tahun. Teknik pengambilan data menggunakan
purposive sampling. Sedangkan peneliti akan melakukan penelitian tentang hubungan
antara Parent Attachment dengan Self Disclosure pada Siswa Muamalat Solidarity
Boarding School di Jantho Aceh Besar dengan pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling.

Belum ditemukan penelitian yang dilakukan di Jantho yang membahas atau
mengkaji hubungan kedua variabel tersebut yang melibatkan siswa di Jantho.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti berbeda
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dengan penelitian sebelumnya, dengan demikian penelitian ini dapat dipertanggung

jawabkan keaslian penelitiannya.
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